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Pengertian Manajemen

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan sumber daya untuk mencapai 

tujuan organisasi secara efis ien dan efektif.



Pengertian Manajemen

PLANNING

ORGANIZING

LEADERSHIP

CONTROLLING



Fungs i-fungs i Manajemen

Merumuskan tujuan dan langkah untuk mencapainya.
Perencanaan

Mengelompokkan pekerjaan dan sumber daya.
Pengorganis as ian

Memberikan petunjuk kepada orang lain untuk mencapai

tujuan.
Pengarahan

Memberikan pengawasan terhadapa sistem operasi untuk
mencapai tujuan

Pengawasan



Unsur Manajemen

Man Material Machine

Money Method Market



Prinsip-prinsip Manajemen
Keefektifan • Mencapai tujuan sesuai rencana.

Efisiensi • Mencapai tujuan dengan sumber daya minimal.

Keadilan
• Memberikan perlakuan yang adil kepada semua

anggota.

Memanfaatkan Sumber Daya

Efisien

Efektif

TUJUAN



Jenis-jenis Manajemen

Mengarahkan

dan

merencanakan

jangka

panjang.

Strategis

Melaksanakan

kegiatan

sehari-hari.

Operasional

Merencanakan

dan mengelola

kegiatan

proyek.

Proyek



Tantangan dalam Manajemen

Perubahan Lingkungan

• Adaptasi terhadap perubahan eksternal.

Keterbatas an S umber Daya

• Mengelola sumber daya yang terbatas.

Dinamika Tim

• Mengatasi konflik dan memajukan kerja sama.



Tingkatan dalam Manajemen

Manajemen

Puncak

Manajemen

Menengah

Manajemen

Pelaksana/Pengawasan

Jumlah dari keputusan

utama yang diambil pada

tiap tingkat



Pengertian Manajemen Farmas i

Manajemen farmasi adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan sumber
daya dan kegiatan yang terlibat dalam sistem farmasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.



1 Peningkatan 

Pelayanan 

Kefarmasian

Tujuan utama manajemen 

farmasi adalah 

meningkatkan kualitas 

pelayanan kefarmasian 

kepada pasien.

2 Optimalisasi 

Penggunaan Obat

Mencapai penggunaan obat 

yang rasional dan efektif 

untuk pasien merupakan 

tujuan krusial dalam 

manajemen farmasi.

3 Pengendalian Biaya

Memanfaatkan sumber 

daya secara efisien untuk 

mengendalikan biaya 

kefarmasian dan 

meningkatkan profitabilitas.

Tujuan Manajemen Farmas i



Fungsi Manajemen Farmasi

Pengadaan Obat 

Penyimpanan dan Distribusi

Manajemen Informasi



Manajemen Obat

Suatu kemampuan atau keterampilan untuk menyediakan obat

tepat jenis, tepat jumlah, tepat waktu, tepat sasaran serta tepat

penggunaan secara efisien dengan melaksanakan serangkaian

kegiatan yang meliputi perencanaan, pengadaan, penyimpanan, 

pengendalian persediaan, pendistribusian dan penggunaan

obat. 



Tujuan Manajemen Obat

Obat mampu menyelamatkan jiwa dan meningkatkan 
kesehatan

Obat merupakan bagian penghubung antara pasien dan
pelayanan kesehatan. 

Keberadaan obat dapat meningkatkan tingkat kepercayaan
pasien terhadap suatu unit pelayanan kesehatan

Obat memiliki nilai ekonomi yang tinggi atau harga yang 
relatif mahal



Siklus Manajemen Obat

 

Selection 

Management Support 

Organization 

Financing 

Information Management 

Human Resources 

S 

 

FINANCING 

Use 
Procuretmen 

Distribution 

Policy and Legal Framework 



Siklus Manajemen Obat
Fungsi seleksi merupakan kegiatan pemilihan obat-obat mana yang akan 
diadakan. 

Fungsi pengadaan mencakup kegiatan perhitungan perencanaan
kebutuhan obat, pemilihan metode pengadaan, pengelolaan pelelangan, 
melakukan ikatan kontrak sekaligus mengawasi ketaatan terhadap
pengadaan obat, pengendalian persediaan obat dan pengawasan mutu.

Fungsi distribusi meliputi kegiatan pengelolaan fasilitas penyimpanan
obat, pengendalian persediaan, pengelolaan distribusi, dan pengelolaan
transportasi

Fungsi penggunaan obat meliputi kegiatan diagnose, penulisan resep, 
pelayanan resep dan memastikan obat digunakan oleh pasien secara 
benar. 



Fungs i Manajemen Obat

Pelayanan Pasien

Manajemen Persediaan

Kebijakan dan Prosedur

Peningkatan Kualitas



Parameter Kualitas Obat



Manajemen 
SDM 

Manajemen Farmasi



Struktur Organisasi Apakah
Penting ???

● Memudahkan karyawan untuk lebih efisien
dengan spesialisasi pekerjaan. 

● Membagi pekerjaan karyawan untuk
mempermudah dalam menyelesaikan
pekerjaan



Struktur Organisasi Apotek



Struktur Organisasi Farmasi
Rumah Sakit



Struktur Organisasi Industri
Farmasi



Mengapa Manajemen SDM 
Penting ???

● Karena SDM merupakan penggerak utama
aktivitas organisasi, baik sebagai operator, 
pemelihara, produsen, hingga desainer dari
setiap sistem dalam organisasi (Aula et al., 
2022).



Mengelola Sumber Daya
Manusia

● Salah satu aspek yang tidak kalah pentingnya
untuk dikelola para wirausahawan adalah
sumber daya manusia ( SDM ) yang dimilikinya.

● Manusia ( karyawan ) yang menjadi motor 
penggerak kegiatan usaha perlu dikelola
secara profesional.



SUMBER DAYA MANUSIA DALAM 
KEWIRAUSAHAAN

● Definisi SDM : Individu-individu yang memberi
sumbangan berharga pada pencapaian tujuan
sistem organisasi kewirausahaan

● Sumbangan : Hasil produktivitas pada posisi
yang dipegang



Pengertian Manajemen SDM

● Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 
adalah pemafaatan para individu untuk
mencapai tujuan-tujuan organisasi. 

● Tujuan manajemen sumber daya manusia
adalah meningkatkan kontribusi produktif para 
karyawan bagi organisasi secara stratejik, etis, 
dan bertanggung jawab sosial. 

● SDM adalah aset yang harus dikelola secara
cermat dan sejalan dengan kebutuhan
organisasi. 



RUANG LINGKUP MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 
SECARA HOLISTIK

1. FUNGSI – FUNGSI MSDM

LINGKUP FUNGSI OPERASIONAL SUB FUNGSI OPERASIONAL

A. PENGADAAN 
SDM

B. PENGEMBANGAN 
SDM

C. PEMELIHARAAN 
SDM

= PENGADAAN

= PENGEMBANGAN

= KONPENSASI

= INTEGRASI

= HUBUNGAN PERBURUH

AN

= PHK

PERENCANAAN SDM

PENARIKAN SDM

SELEKSI SDM

PENEMPATAN SDM

PEMBEKALAN SDM

PENDIDIKAN DAN PELA-

TIHAN

PENGEMBANGAN KARIR

2. INSTRUMEN MSDM

a.  ANALISIS JABATAN

b. PENILAIAN PRESTASI KERJA

c.  EVALUASI JABATAN 10



Apa perbedaan MSDM dengan
Manajemen Personalia? 

Dalam istilah “manajemen 
personalia” terkandung pengertian 
bahwa karyawan (personalia) hanya 
dianggap sebagai salah satu faktor 
produksi saja, yang tenaganya 
harus digunakan secara produktif 
bagi pencapaian tujuan 
perusahaan.

Sedangkan dalam istilah MSDM terkandung 
pengertian bahwa karyawan (SDM) yang ada 
dalam perusahaan merupakan aset (kekayaan, 
milik yang berharga) perusahaan, sehingga 
harus dipelihara dan dipenuhi kebutuhannya 
dengan baik.



 Tujuan Organisasional
 Tujuan Fungsional
 Tujuan Kemasyarakatan
 Tujuan Personal

Tujuan MSDM



Tujuan Organisasional

● Memastikan bahwa MSDM berkontribusi pada
efektivitas organisasional. Departemen SDM 
membantu para manajer untuk mencapai
tujuan-tujuan organisasi. Dalam hal ini para 
manajer tetap bertanggung jawab penuh atas
para bawahannya, departemen SDM hanya
memberikan dukungan dalam hal-hal yang 
terkait dengan pengelolaan SDM.



Tujuan Fungsional

● Menjaga kontribusi departemen SDM dalam
tingkat yang layak bagi kebutuhan-kebutuhan
organisasi. Sumber-sumber daya akan
terbuang percuma jika MSDM tidak
direncanakan secara optimal sesuai kebutuhan
organisasi. 



Tujuan Kemasyarakatan 
● Bersikap etis dan bertanggung jawab sosial

terhadap kebutuhan-kebutuhan dan
tantangan-tantangan masyarakat sembari
meminimalkan dampak negatif tuntutan-
tuntutan tersebut bagi organisasi. 



Tujuan Personal 
● Membantu para karyawan mencapai

tujuan-tujuan pribadi mereka sejauh
tujuan-tujuan mendorong kontribusi
individual bagi organisasi. Tujuan
personal para karyawan akan tercapai
jika para karyawan dipelihara, 
dipertahankan, dan dimotivasi. Jika
tidak demikian, kinerja dan kepuasan
karyawan akan menurun dan karyawan
bisa meninggalkan organisasi. 



Fungsi-Fungsi MSDM 
 Persiapan dan Seleksi

 Analisis dan Desain Jabatan
 Perencanaan SDM
 Rekrutmen
 Seleksi

 Pengembangan dan Evaluasi
 Orientasi, Penempatan, dan PHK
 Pelatihan dan Pengembangan
 Perencanaan Karir
 Penilaian Kinerja



Fungsi-Fungsi MSDM

● Kompensasi dan Proteksi
○ Upah/Gaji, Insentif, Tunjangan, dan Layanan
○ Keamanan, Keselamatan, dan Kesehatan

● Hubungan Kekaryawanan dan Audit
○ Hubungan Kekaryawanan
○ Hubungan Serikat Pekerja-Manajemen
○ Audit MSDM



Fungsi-Fungsi MSDM 



Penyediaan Staf

● Penyediaan staf (staffing) merupakan proses 
untuk memastikan bahwa organisasi memiliki
jumlah karyawan yang tepat dengan berbagai
keahlian yang memadai untuk menjalankan
pekerjaan-pekerjaan yang tepat, pada waktu
yang tepat, untuk mencapai tujuan organisasi.

● Penyediaan staf mencakup:
○ Analisis jabatan
○ Perencanaan SDM
○ Perekrutan dan seleksi



Pengembangan SDM

● Pengembangan SDM (human resource 
development/HRD) adalah fungsi utama
MSDM yang tidak hanya terdiri atas pelatihan
dan pengembangan namun juga aktivitas-
aktivitas perencanaan dan pengembangan
karir individu, pengembangan organisasi, serta
manajemen dan penilaian kinerja.



Kompensasi

● Kompensasi mencakup seluruh imbalan yang diberikan kepada
karyawan sebagai penghargaan atas jasa mereka, yang meliputi:
○ Kompensasi finansial langsung: Bayaran yang diterima

dalam bentuk gaji, upah, komisi, bonus, dsb.
○ Kompensasi finansial tidak langsung (tunjangan): Semua

imbalan finansial yang tidak termasuk dalam kompensasi
langsung seperti cuti dibayar, cuti sakit, liburan, asuransi
kesehatan, dsb.

○ Kompensasi nonfinansial: Kepuasan yang diterima
seseorang dari pekerjaan itu sendiri atau dari lingkungan
psikologis dan/atau fisik di mana orang tersebut bekerja. 



Keselamatan dan
Kesehatan

● Keselamatan adalah terlindunginya para karyawan dari
luka-luka yang disebabkan kecelakaan yang 
berhubungan dengan pekerjaan.

● Kesehatan adalah terbebasnya para karyawan dari
penyakit fisik maupun emosional.

● Kedua aspek di atas penting karena para karyawan
yang bekerja dalam lingkungan yang aman dan
menikmati kesehatan yang baik akan cenderung lebih
produktif dan memberikan manfaat jangka panjang
bagi organisasi.



Hubungan Kekaryawanan dan
Perburuhan

● Suatu perusahaan secara hukum harus
mengakui adanya serikat pekerja dan berunding
dengannya dengan itikad baik jika para 
karyawan perusahaan tersebut menginginkan
adanya serikat pekerja untuk mewakili mereka.

● Aktivitas SDM yang terkait dengan perundingan
kolektif seringkali disebut sebagai hubungan
industrial.



Kesalingterhubungan Fungsi-
Fungsi MSDM

● Seluruh bidang fungsional MSDM saling terhubung
erat. Keputusan-keputusan di satu bidang akan
mempengaruhi bidang-bidang lainnya.

● Beberapa contoh:
○ Merekrut calon-calon berkualitas terbaik hanya

akan membuang waktu, tenaga, dan uang, jika
kompensasi yang diberikan tidak bisa memotivasi
karyawan.

○ Sistem kompensasi yang baik tidak akan efektif
tanpa ditunjang lingkungan kerja yang aman dan
sehat bagi para karyawan.



Permasalahan SDM

1. Kesalahan penempatan orang dalam suatu pekerjaan 

2. Turnover yang tinggi

3. Rendahnya kinerja karyawan dalam melaksanakan

pekerjaan

4. Pembuangan waktu yang tidak efektif dalam

melaksanakan pekerjaan

5. Diskriminasi dalam memperlakukan karyawan

6. Angka kecelakaan kerja yang tinggi 

7. Ketidakadilan dalam pengupahan

8. Ketidakberdayaan karyawan



Manajemen Farmasi

Manajemen
Dasar Apotek, 

IFRS, Industri
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